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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai 

variabel mediasi pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan Mogot. Dalam industri perbankan yang 

semakin kompetitif, organisasi dituntut untuk memiliki sumber daya manusia yang berkinerja tinggi agar mampu mencapai 

target perusahaan secara efektif dan efisien. Kinerja karyawan yang optimal sangat dipengaruhi oleh tingkat disiplin kerja 

dan motivasi kerja yang dimiliki oleh setiap karyawan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan adanya 

variasi tingkat kinerja karyawan yang diduga berkaitan dengan rendahnya tingkat disiplin kerja serta motivasi kerja karyawan 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian kausal untuk menguji hubungan antarvariabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan Mogot yang berjumlah 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner dan dokumentasi yang berkaitan dengan variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

kinerja karyawan. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS.Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan 

peran motivasi kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi manajemen perusahaan dalam meningkatkan disiplin 

kerja dan motivasi kerja guna mencapai kinerja karyawan yang lebih optimal. 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan, Mediasi, SEM-PLS 

1. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan efektivitas 

dan kinerja karyawan dalam suatu organisasi, termasuk pada sektor perbankan seperti PT Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. Tujuan utama MSDM adalah menyediakan sumber daya manusia yang efektif melalui proses 

perencanaan, pengembangan, pemanfaatan, evaluasi, dan pemeliharaan karyawan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi. Dengan pengelolaan sumber daya manusia yang baik, perusahaan diharapkan mampu meningkatkan 

produktivitas dan kinerja karyawan secara optimal.[1] 

Kinerja karyawan adalah perbedaan hasil kerja yang dicapai dengan keikutsertaan kerja karyawan yang dinyatakan 

per satuan unit waktu, biasanya dinyatakan dalam jam. Selain itu Mangkunegara mengatakan bahwa kinerja 

karyawan adalah ungkapan seperti output, efisiensi, dan  efektifitas  yang  bisa dihubungkan  dengan  

produktifitas.[2] Kinerja adalah kompenen penting dalam mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. 

Keberhasilan dalam mencapai tujuan yang optimal berasal dari kinerja yang baik, baik dari individu maupun tim. 

Disisi lain, kegagalan dalam mencapapai sasaran yang telah ditetapkan juga dapat disebabkan oleh kinerja yang 

kurang baik dari individu atau tim. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kinerja berfungsi sebagai penentu 

keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu organisasi atau perusahaan.[3]  

Untuk meningkatkan kinerja karyawan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan Mogot, salah 

satu faktor penting yang perlu diperhatikan adalah disiplin kerja. Disiplin kerja merupakan fondasi utama yang 

memengaruhi bagaimana karyawan menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan aturan dan standar 

operasional perusahaan. Disiplin merupakan fungsi yang sangat penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan karena 

tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Disiplin adalah merupakan perasaan taat dan patuh terhadap 

nilai-nilai yang dipercayai merupakan tanggup jawabnya, seperti tugas-tugas di kantor dan kehadiran karyawan pada jam 
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yang sudah disesuaikan di perusahaan tersebut. Disiplin semakin tinggi, maka kinerja pada karyawan juga akan meningkat, 

sehingga karyawan akan dengan ikhlas bekerja sebaik mungkin untuk mencapai tujuan dari sebuah perusahaan.[4]  

Menurut Rivai “Displin kerja adalah alat yang digunakan oleh para pemimpin untuk berinteraksi dengan pegawai, 

dengan tujuan untuk mendorong perubahan tingkat laku dan meningkatkan kesadaran serta kesiapan pegawai 

untuk patuh terhadap peraturan perusahaan dan norma sosial berlaku.”[5] Berdasarkan hasil observasi, tingkat 

kedisiplinan karyawan di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan Mogot menunjukkan adanya 

fluktuasi yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari beberapa insiden ketidakpatuhan 

terhadap standar operasional prosedur (SOP) serta ketidakhadiran karyawan yang tidak sesuai dengan ketentuan 

perusahaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa disiplin kerja masih menjadi faktor penting yang perlu 

mendapatkan perhatian dari manajemen dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. 

Selain itu, pada aspek manajemen risiko juga ditemukan beberapa pelanggaran yang memerlukan perhatian khusus 

dari manajemen, terutama terkait kepatuhan terhadap prosedur kerja dan pengendalian internal. Dalam kegiatan 

operasional, seperti verifikasi dokumen dan pemeriksaan uang bagi calon asisten pelayanan uang tunai, juga 

ditemukan ketidaksesuaian prosedur yang dapat berdampak pada efektivitas dan ketepatan kerja karyawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya tingkat disiplin kerja dapat berpengaruh langsung terhadap penurunan 

kualitas kinerja serta pencapaian target organisasi. 

Oleh karena itu, peningkatan disiplin kerja menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung tercapainya kinerja 

karyawan yang optimal di lingkungan perbankan yang kompetitif. Disiplin kerja yang baik akan mendorong 

karyawan untuk bekerja sesuai aturan, tepat waktu, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan, 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan produktivitas organisasi 

Penurunan disiplin kerja tersebut berpotensi memengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai target dan tujuan 

perusahaan. Karyawan di sektor perbankan dituntut untuk memiliki kompetensi teknis yang baik serta tingkat 

kedisiplinan yang tinggi agar dapat menjalankan tugas secara efektif dan efisien. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui peran variabel mediasi 

pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan Mogot.[6] 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Metode 

kuantitatif digunakan untuk menguji hipotesis melalui pengukuran variabel penelitian secara sistematis dan 

terukur. Penelitian ini menerapkan analisis jalur (path analysis) sebagai metode untuk menguji hubungan kausal 

antar variabel. Terdapat satu variabel eksogen yaitu Disiplin Kerja, satu variabel endogen yaitu Kinerja Karyawan, 

serta satu variabel mediasi (intervening). Analisis jalur, yang merupakan pengembangan dari teknik regresi linier 

ganda, digunakan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi masing-masing variabel terhadap Kinerja Karyawan, 

baik secara langsung maupun melalui variabel mediasi. Analisis jalur merupakan pengembangan dari regresi 

berganda yang digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel tergantung, baik secara langsung maupun melalui jalur tidak 

langsung.[7] 

Menurut Sugiyono[8] , penelitian kuantitatif ialah metode ilmiah yang sistematis untuk meneliti fenomena dengan 

mengembangkan teori dan hipotesis yang dapat diuji secara statistik. Proses pengukuran menjadi hal utama dalam 

penelitian kuantitatif karena memberikan dasar dalam menjembatani data empiris dengan model matematis yang 

menjabarkan hubungan antar variabel. Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Daan Mogot, Jakarta Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 

perusahaan tersebut merupakan salah satu lembaga perbankan yang memiliki peran penting dalam pelayanan jasa 

keuangan kepada masyarakat, sehingga membutuhkan kinerja karyawan yang optimal serta tingkat disiplin kerja 

yang tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, lokasi penelitian juga dipilih karena 

adanya permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja dan kinerja karyawan yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Cabang Daan Mogot yang berjumlah 40 orang. Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian yang memiliki 

karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan menjadikan seluruh karyawan sebagai populasi, 

peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai kondisi disiplin kerja perusahaan tersebut. 
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Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini relatif kecil, maka teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik sampling jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel di mana seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Penggunaan teknik sampling jenuh bertujuan untuk 

memperoleh data yang lebih akurat dan representatif, karena semua anggota populasi dilibatkan secara langsung 

dalam proses pengumpulan data. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah 

populasi, yaitu sebanyak 40 responden yang terdiri dari seluruh karyawan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk Cabang Daan Mogot. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan  metode kuesioner. Menurut Zainuddin Iba[9] 

Metode kuesioner ialah Pendekatan ini melibatkan pembagian daftar pertanyaan kepada responden dengan tujuan 

untuk meminta mereka memberikan jawaban. Hasil dari kuesioner digunakan untuk menganalisis variabel yang 

sedang diteliti. Metode pengumpulan data kuesioner dapat diterapkan melalui berbagai metode, salah satunya 

adalah personally administrated questionnaires, dimana peneliti secara langsung menyerahkan kuesioner kepada 

responden dan mengumpulkan kuesioner yang telah diisi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer 

yang berkaitan dengan variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan. Sedangkan dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data sekunder yang berasal dari dokumen perusahaan yang relevan dengan penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka dan dapat 

dianalisis secara statistik. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

literatur dan dokumen pendukung penelitian.[10] Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Squares (PLS) yang diolah menggunakan 

software SmartPLS versi 4.0. Metode PLS digunakan untuk menganalisis hubungan antar variabel laten serta 

menguji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. Model PLS terdiri dari dua bagian utama, yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model) yang digunakan untuk menguji hubungan antar 

variabel penelitian.[11] 

3. Hasil dan Diskusi 

Uji Validitas Konvegen 

Gambar 1. Hasil Uji Validitas Konvegen. 

 Sumber :Hasil Olah Data, SmartPLS 

 

Uji validitas konvergen dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator dalam penelitian ini mampu 

menggambarkan variabel secara akurat dan konsisten. Hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares 

(PLS) menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,60 sehingga dapat dinyatakan 

valid. Nilai outer loading untuk variabel Disiplin (DS1.1, DS1.2, DS1.3) berturut-turut sebesar 0,835; 0,776; dan 

0,826. Sementara itu, indikator Kinerja (KJ1.1, KJ1.2, KJ1.3) memiliki nilai outer loading sebesar 0,764; 0,807; 

dan 0,848. Indikator variabel Mediasi (MD1.1, MD1.2, MD1.3, MD1.4) memiliki nilai outer loading sebesar 

0,785; 0,710; 0,878; dan 0,803. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap variabel juga berada di atas 0,50, yaitu sebesar 

0,680 untuk variabel Disiplin, 0,663 untuk variabel Kinerja, dan 0,650 untuk variabel Mediasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini telah memenuhi syarat validitas konvergen dan model 

penelitian layak untuk dianalisis lebih lanjut.[12] 
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 Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvegen 
 

Variabel/ Konstruk Indikator Loading Factor AVE Keterangan 

 DS1.1 0.835  Valid 

Displin DS1.2 0.776 ≥ 0.680 Valid 

 DS1.3 0.826  Valid 

 KJ1.1 0.764  Valid 

Kinerja Karyawan KJ1.2 0.807 ≥ 0.663 Valid 

 KJ1.3 0.848  Valid 

 MD1.1 0.785  Valid 

Mediasi MD1.2 0.710 ≥ 0.650 Valid 

 MD1.3 0.878  Valid 
 MD1.4 0.803  Valid 

Sumber :Hasil Olah Data SmartPLS 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,60 sehingga 

dapat dinyatakan valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu mengukur variabel penelitian 

dengan baik dan memenuhi syarat validitas konvergen. 

Validitas Diskriminan 
 
 

Tabel 2. Discriminant Validity Fornell Larcker Criterion 
 

Konstruk Disiplin 

AVE=0.813 

Kinerja 

AVE=0.807 

Mediasi 

AVE=0.796 
Disiplin 0.813   

Kinerja 0.673 0.807  

Mediasi 0.758 0.716 0.796 

Sumber :Hasil Olah Data SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel 2, uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model 

penelitian memiliki karakteristik yang berbeda dan tidak saling tumpang tindih dengan konstruk lainnya. Pengujian 

validitas diskriminan dalam penelitian ini menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu dengan membandingkan 

nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) setiap variabel laten dengan nilai korelasi antar variabel 

laten dalam model penelitian. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk, yaitu Disiplin, Kinerja Karyawan, 

dan Mediasi, memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki identitas empiris yang jelas dan mampu 

membedakan dirinya dari variabel lain dalam model penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa validitas diskriminan dalam penelitian ini telah terpenuhi. 

Terpenuhinya validitas konvergen dan validitas diskriminan menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 

tingkat kesesuaian (goodness of fit) yang baik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Construct Reliability and Validity 

 

 

 

 

 

 
Sumber :Hasil Olah Data SmartPLS 

Berdasarkan Tabel 3, Setelah menjalankan pengujian menggunakan perangkat lunak SmartPLS, kami menemukan 

bahwa semua konstruk dalam penelitian ini menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Hal ini terlihat dari 

nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability untuk setiap konstruk yang semuanya melampaui angka 0,70. 

Variabel Cronbanch’s 

Alpha 

Composite 

Reliability  

( rho a ) 

Composite 

Reliability  

( rho c ) 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Disiplin 0.744 0.750 0.854 0.661 

Kinerja 0.731 0.730 0.848 0.651 

Mediasi 0.806 0.819 0.873 0.634 
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Angka ini menandakan bahwa indikator-indikator yang kami gunakan untuk setiap konstruk memiliki konsistensi 

internal yang tinggi, artinya mereka secara seragam mengukur hal yang sama. 

Selain itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) dari setiap konstruk juga melebihi 0,50. Ini merupakan 

indikator kuat bahwa konstruk penelitian kami telah memenuhi syarat validitas konvergen, yaitu indikator-

indikatornya memang berhasil mengukur konstruk yang dimaksud. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pengukuran kami ini layak dan siap untuk digunakan dalam pengujian model struktural selanjutnya.[13] 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Collinearity Stastics Variance Inflaction Factor 

 

 
 

 

 
 

  Sumber :Hasil Olah Data SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel 4, Setelah melakukan analisis multikolinearitas pada inner model, kami menemukan bahwa 

semua indikator memiliki nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 5; bahkan, beberapa di antaranya 

menunjukkan skor di bawah 2. Temuan ini sangat positif karena mengindikasikan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas yang signifikan antar indikator dalam model struktural yang akan diuji. Dengan demikian, model 

ini dapat diinterpretasikan dengan keyakinan, karena pengaruh langsung antar variabel dapat dievaluasi tanpa 

adanya bias estimasi yang disebabkan oleh tingginya korelasi antar variabel eksogen. Hasil uji ini memperkuat 

validitas penelitian kami dan mendukung kelanjutannya. Penemuan ini juga sejalan dengan praktik umum 

penelitian yang menyatakan bahwa salah satu langkah awal penting dalam mengevaluasi inner model adalah 

mengidentifikasi potensi multikolinearitas antar konstruk eksogen menggunakan skor VIF. 

Dengan demikian, model penelitian dapat diinterpretasikan dengan baik karena pengaruh antar variabel dapat 

dianalisis secara akurat tanpa adanya bias estimasi yang disebabkan oleh korelasi yang tinggi antar konstruk. Hasil 

uji ini juga memperkuat validitas model penelitian serta mendukung kelayakan model untuk digunakan dalam 

pengujian hipotesis pada tahap selanjutnya. 

Interpretasi R-square 

Tabel 5. Hasil R Square 

 

 

 
 

Sumber :Hasil Olah Data SmartPLS 

 

Berdasarkan Tabel 5, Hasil analisis data menunjukkan daya prediksi model yang baik. Untuk variabel PT BNI 

(sebagai mediasi), nilai R-square adalah 0,651, berarti Disiplin Kerja menjelaskan 65,1% variasi pada PT BNI ini 

termasuk kategori pengaruh tinggi. Sementara itu, Kinerja Karyawan memiliki nilai R-square 0,453, menunjukkan 

bahwa Disiplin Kerja dan PT BNI bersama-sama menjelaskan 45,3% variasi pada Kinerja Karyawan. Angka ini 

termasuk kategori pengaruh moderat hingga tinggi, menegaskan kapasitas prediksi model yang memadai terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia Tbk.  

Dengan demikian, hasil nilai R-square tersebut menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan sudah cukup 

baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel Disiplin Kerja, variabel mediasi, dan Kinerja Karyawan, 

meskipun masih terdapat faktor lain di luar model penelitian yang juga dapat memengaruhi kinerja karyawan. 

Uji Model Struktural 

➢ Pengaruh Langsung 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis pengaruh langsung diterima: 

• Hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.673, nilai t-statistik sebesar 7.507 yang lebih besar dari nilai 

batas kritis 1.96, serta nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin tinggi pula kinerja yang 

dihasilkan. Disiplin kerja yang baik, seperti kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan waktu, serta tanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas, akan berdampak langsung pada peningkatan kinerja karyawan. 

Konstruk VIF 

Disiplin → Kinerja 1.000 

Disiplin → PT BNI 1.829 

Kinerja → PT BNI 1.829 

Variabel R-Square R-Square-Adjusted 

Kinerja 0.453 0.441 

Mediasi 0.651 0.635 
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• Hipotesis kedua (H2) juga diterima, yang menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

variabel mediasi, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.504, nilai t-statistik sebesar 3.994 (>1.96), dan nilai p-

value sebesar 0.000 (<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan faktor 

mediasi dalam organisasi, sehingga memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 

• Hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

mediasi, dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.376, nilai t-statistik sebesar 2.669 (>1.96), dan nilai p-value 

sebesar 0.008 (<0.05). Hasil ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang baik akan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas kerja serta keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 

➢ Pengaruh Tidak Langsung 

Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa  

• Hipotesis keempat (H4) diterima. Kinerja Karyawan terbukti berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara Disiplin Kerja dan variabel mediasi dengan koefisien pengaruh tidak langsung sebesar 0.253, 

nilai t-statistik 2.430 (>1.96), dan p-value 0.015 (<0.05). Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan secara 

signifikan memediasi pengaruh Disiplin Kerja terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Pengaruh Disiplin Dengan PT. BNI 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM), 

menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh langsung yang signifikan dan positif terhadap PT. Bank 

Negara Indonesia (BNI). Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien jalur sebesar 0.474, yang mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin baik pula pencapaian tujuan organisasi. Disiplin 

kerja yang baik tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan perusahaan, ketepatan waktu dalam bekerja, serta 

tanggung jawab dalam menjalankan tugas yang diberikan. Keabsahan statistik dari hubungan tersebut diperkuat 

oleh nilai p-value sebesar 0.000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05, serta nilai t-statistik sebesar 3.994, 

yang lebih besar dari nilai batas kritis 1.96. Hasil ini menunjukkan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap PT. 

BNI secara statistik signifikan dan dapat diterima. Dengan demikian, disiplin kerja merupakan faktor penting 

dalam meningkatkan efektivitas kerja dan keberhasilan organisasi, khususnya dalam lingkungan perbankan yang 

menuntut tingkat profesionalisme dan kepatuhan yang tinggi terhadap standar operasional prosedur .[14] 

Pengaruh Disiplin Dengan Kinerja 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh yang sangat signifikan dan positif 

terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan analisis menggunakan metode PLS-SEM, diperoleh nilai koefisien jalur 

sebesar 0.699, yang menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara disiplin kerja dan kinerja karyawan. Hal ini 

berarti bahwa peningkatan disiplin kerja akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan secara langsung. 

Selain itu, hubungan tersebut didukung oleh nilai p-value sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05 dan nilai t-

statistik sebesar 7.507 yang lebih besar dari 1.96. Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan adanya 

pengaruh signifikan antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dapat diterima. Disiplin kerja yang tinggi akan 

mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih efektif, efisien, serta bertanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas dan mencapai target kerja. Oleh karena itu, disiplin kerja menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi.[15] 

Pengaruh Disiplin Dengan Kinerja Melalui Mediasi PT BNI 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung, ditemukan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap 

PT. BNI melalui kinerja karyawan sebagai variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan 

berperan sebagai perantara yang menghubungkan disiplin kerja dengan pencapaian tujuan organisasi. Disiplin 

kerja yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan, dan kinerja yang tinggi pada akhirnya akan memberikan 

kontribusi positif terhadap keberhasilan perusahaan. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung disiplin kerja terhadap PT. BNI melalui kinerja 

karyawan memiliki nilai koefisien sebesar 0.253, dengan nilai t-statistik sebesar 2.430 yang lebih besar dari 1.96 

serta nilai p-value sebesar 0.015 yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa kinerja karyawan secara 

signifikan memediasi hubungan antara disiplin kerja dan PT. BNI. Dengan demikian, peningkatan disiplin kerja 

tidak hanya berdampak langsung terhadap organisasi, tetapi juga memberikan pengaruh tidak langsung melalui 

peningkatan kinerja karyawan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi perlu memperhatikan penerapan disiplin kerja secara konsisten, karena 

disiplin kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja karyawan dan pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan 
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perusahaan secara keseluruhan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan diharapkan dapat terus meningkatkan 

sistem pengawasan, pemberian motivasi, serta penegakan aturan kerja guna menciptakan karyawan yang disiplin 

dan berkinerja tinggi.[16] 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Daan 

Mogot. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat disiplin kerja karyawan, maka semakin baik pula 

kinerja yang dihasilkan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya di lingkungan kerja. Selain itu, disiplin 

kerja juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap pencapaian tujuan organisasi yang direpresentasikan 

melalui variabel mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja karyawan berperan sebagai variabel 

mediasi yang mampu menjembatani hubungan antara disiplin kerja dan keberhasilan organisasi. Dengan demikian, 

peningkatan disiplin kerja tidak hanya berdampak langsung pada kinerja karyawan, tetapi juga memberikan 

kontribusi tidak langsung terhadap pencapaian tujuan organisasi melalui peningkatan kinerja karyawan. Implikasi 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu meningkatkan kedisiplinan karyawan melalui penerapan 

aturan kerja yang konsisten, pengawasan yang efektif, serta pemberian motivasi dan pelatihan yang berkelanjutan 

guna meningkatkan kinerja karyawan secara optimal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

mempertimbangkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja karyawan sehingga hasil penelitian menjadi 

lebih komprehensif dan relevan. 
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